
Prosiding Seminar Nasional Manajemen Teknologi XIII
Program Studi MMT-ITS, Surabaya 5 Pebruari 2011

APLIKASI SEARCH ENGINE MENGGUNAKAN ALGORITMA
KNUTH-MORRIS-PRATT (KMP)

Sri Lestari, Amin Djaya
Jurusan Sistem Informasi, Fakultas Teknik, Universitas Widyatama Bandung

Jl. Cikutra No. 204 A Bandung  Telp 022 7278860
Email: sri.lestari@widyatama.ac.id , amhiendj@gmail.com

ABSTRAK

Apabila kita ingin mencari sebuah berkas di komputer secara manual, maka
dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk menemukannya, bahkan mungkin kita tidak
dapat menemukan berkas yang diinginkan, padahal berkas itu ada. Algoritma pencarian
string merupakan salah satu bagian terpenting dalam berbagai proses yang berkaitan
dengan data  tipe teks. Berbagai perangkat lunak pencarian berkas yang digunakan di
seluruh dunia saat ini dengan sejumlah sistem operasi berbeda, menggunakan algoritma
pencarian string sebagai dasar implementasinya. Masalah utama dalam pencarian berkas
di komputer adalah semakin banyak data yang terdapat di komputer, maka semakin
bertambah pula waktu yang dibutuhkan untuk menemukan berkas yang diinginkan.
Aplikasi search engine yang dibuat dengan menggunakan algoritma Knuth Morris-Pratt
dapat memangkas waktu pencarian nama file atau folder di komputer serta dapat
menyajikan berkas secara tepat dan akurat, bahkan yang disuper hidden sekalipun. Dari
56 pengujian dengan membandingkan aplikasi ini dengan search engine yang ada di
operating sistem windows menunjukkan aplikasi yang dibuat dapat memangkas waktu
menjadi seminimal mungkin (rata-rata 5,8 detik) sementara rata-rata pencarian
menggunakan search engine yang ada di operating windows rata-rata 15,9 detik, serta
aplikasi yang dibuat dapat mencari file yang dihidden, sementara searh engine pada
operting windows tidak dapat menemukan file tersebut. Aplikasi dibuat dengan
menggunakan metode prototyping dan menggunakan bahasa C

Kata kunci: perangkat lunak, algoritma Knuth Morris-Pratt, search engine, Bahasa C

PENDAHULUAN

Jika kita ingin mencari sebuah berkas di komputer secara manual, mungkin akan
membutuhkan waktu yang relatif lama untuk menemukannya. Bahkan mungkin kita
tidak dapat menemukan berkas yang diinginkan, padahal berkas itu ada. Dalam
pencarian secara manual, faktor akurasi memang dipertanyakan.

Masalah utama dalam pencarian berkas di komputer adalah semakin banyak data
yang terdapat di komputer, maka semakin bertambah pula waktu yang dibutuhkan untuk
menemukan berkas yang diinginkan. Oleh sebab itu, dibutuhkanlah suatu cara atau
sebuah perangkat lunak untuk menyelesaikan permasalahan ini. Dalam hal ini
dibutuhkan suatu search engine yang secara tepat dan akurat dapat memangkas waktu
menjadi seminimal mungkin dalam pencarian berkas di komputer. Dengan alasan
tersebut pula, penulis  mengembangkan perangkat lunak aplikasi search engine yang
menggunakan  algoritma  Knuth-Morris-Pratt atau biasa disebut KMP. Algoritma yang
digunakan untuk pencocokkan string adalah algoritma Knuth-Morris-Pratt, dimana
langkah kerjanya yaitu melakukan proses awal terhadap pattern P dengan menghitung
fungsi pinggiran. Fungsi ini mengindikasikan pergeseran P terjauh yang mungkin
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dengan menggunakan perbandingan yang dibentuk sebelum pencocokkan string. Akan
tetapi algoritma Knuth-Morris-Pratt ini hanya dapat menangani permasalahan string
yang bersifat exact string matching. [7]. Algoritma Knut Morris Pratt yang menyimpan
informasi yang sangat diperlukan dalam melakukan pergeseran string pattern agar
proses pencarian dapat dioptimalkan. Dalam hal ini, kita ingin proses tersebut memakan
waktu seminimal mungkin. Untuk mengaplikasikannya, algoritma Knut Morris Pratt
menyimpan informasi tersebut untuk melakukan pergeseran string pattern yang lebih
jauh,  Dengan algoritma ini, waktu pencarian dapat dikurangi secara signifikan.
Algoritma KMP melakukan proses awal (preprocessing) terhadap pattern P dengan
menghitung fungsi pinggiran. [1].

Aplikasi search engine yang dibangun bertujuan dapat memangkas waktu
pencarian berkas di komputer menjadi seminimal mungkin, dan menyajikan berkas
secara tepat dan akurat walaupun dihidden.

METODA

Pembuatan aplikasi ini menggunakan pendekatan objek (Object Oriented
Approach) menggunakan metode UML , sedangkan model proses pembuatan aplikasi
menggunakan  metode Prototyping [2]

Gambar 1. Prototyping Model

Model Prototyping mencakup aktivitas-aktivitas berikut:
1. Pengumpulan kebutuhan. Aktivitas dimulai dengan pengumpulan kebutuhan

(requirements). Pengembang dan customer bertemu untuk menentukan tujuan
keseluruhan dan global perangkat lunak, mengidentifikasi kebutuhan yang telah
diketahui, lalu mendefinisikan area dan lingkup pengembangan.

2. Desain. Proses desain dilakukan dengan sangat cepat. Desain difokuskan kepada
aspek-aspek desain yang nampak kepada customer/user (contoh: interface,
pendekatan input, format output). Hasil desain inilah yang disebut sebagai prototipe.

3. Evaluasi Prototipe. Prototipe yang dihasilkan, direview oleh customer. Hasil
evaluasi ini dijadikan bahan untuk perubahan dan pengembangan selanjutnya. Iterasi
terus dilakukan hingga memenuhi keinginan customer, sementara pada saat yang
sama, memungkinkan pengembang untuk dapat lebih memahami kebutuhan
perangkat lunak.
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HASIL & DISKUSI

Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional tersebut akan dideskripsikan dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 1.  Kebutuhan Fungsional Pengguna

Design global

Gambar 2 Use Case Diagram Pengguna

Skenario
Skenario merupakan penjelasan lebih detail dari kasus (case) dari awal hingga

akhirnya diperoleh sebuah output. Ada 4 skenario yaitu scenario cari berkas, membuka
berkas,lihat tentang KMP Search, keluar dari aplikasi. Berikut adalah contoh skenario
cari berkas dan membuka berkas

Tabel 2. Skenario Cari Berkas

Identifikasi
Nomor Use Case 1.0
Nama Use Case Cari Berkas
Deskripsi Proses mencari berkas di computer
Jenis Primer, essensial
Aktor Pengguna

Skenario Utama
Kondisi Awal Menu tampil di layar
No Aksi Aktor No Respon Sistem
1 Isi kata kunci, mencentang

berkas yang dipilih, pilih
direktori, lalu klik tombol
cari

2 Mencari berkas yang dipilih
berdasarkan kata kunci di direktori
yang dipilih, dan jika ditemukan
menampilkan berkas di listbox, dan
menampilkan pesan jika berkas yang
dicari tidak ada

Kondisi Akhir Berkas tampil di listbox dan tampil pesan jika berkas yang dicari tidak ada

< I n c l u d e >

P e n g g u n a

B u k a  B e r k a s

L i h a t  T e n t a n g  K M P  S e a r c h

K e l u a r  d a r i  a p l i k a s i

C a r i  B e r k a s

No Kebutuhan
1 Mencari berkas di computer
2 <Include>Membuka berkas yang tampil di listbox
3 Melihat tentang KMP Search
4 Keluar dari aplikasi
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Tabel 3 Skenario Membuka Berkas

Identifikasi
Nomor Use
Case

2.0

Nama Use Case Membuka Berkas
Deskripsi Proses membuka berkas yang tampil di listbox
Jenis Primer, essensial
Aktor Pengguna

Skenario Utama
Kondisi Awal Berkas tampil di listbox
No Aksi Aktor No Respon Sistem
1 Klik berkas yang ada di

listbox dua kali
2 Membuka dan

menampilkan berkas
Kondisi Akhir Berkas yang sudah dibuka tampil di layer

Activity Diagram

Activity  Diagram digunakan  untuk  mengilustrasikan  aliran fungsional  dalam
sebuah  sistem.



Prosiding Seminar Nasional Manajemen Teknologi XIII
Program Studi MMT-ITS, Surabaya 5 Pebruari 2011

ISBN : 978-602-97491-2-0
C-15-5

Gambar 3 Activity Diagram Cari Berkas

Class Diagram
Class Diagram menggambarkan keterkaitan antar kelas dan merepresentasikan

struktur dari sistem. Mendeskripsikan jenis-jenis objek dalam sistem dan berbagai
macam hubungan statis yang terdapat diantara mereka.

dicentang setidaknya salah satu kosong dua-duanya

kosong dicentang

kosong isi

di temukan tidak di temukan

Decision_1

Decision_2

Decision_3

Cek kata kunci

Tampil  pesan kata kunci belum di isi Cek pi l ihan berkas yang dipi l ih checkbox

Tampil  pesan berkas yang dipi l ih checkbox tidak boleh kosong dua-duanya

tampi lkan Fi le dan/atau Folder in ListBox Tampil  pesan fi le dan/atau folder tidak ada

proses mencari  berkas berhenti

Mencari

Cek case sensiti f checkbox

Decision_4

Cari  berkas tanpa case sensiti f Cari  berkas dengan case sensiti f
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Gambar 4. Class Diagram Sistem

Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan diagram untuk menggambarkan perilaku sistem

terhadap suatu interaksi yang dilakukan pada sistem tersebut.Ada 4 sequence diagram
yang dirancang yaitu sequence diagram cari berkas, buka berkas, lihat tentang KMP
Search, dan keluar dari aplikasi. Berikut contoh sequence diagram cari berkas

Gambar 5. Sequence Diagram Cari Berkas

Communication Diagram
Communication diagram yang dirancang ada 4 yaitu communication diagram

cari berkas, buka berkas, lihat tentang KMP Search, dan keluar dari aplikasi. Berikut
contoh communication diagram buka berkas

S e q u e n c e D i a g ra m _ C a r i  B e rka s

t a m p i l ka n
ki r i m

a m b i l

v a l i d a s i

a kt i v a s i

t o m b o l  c a r i  d i k l i k

c a r i

P e n g g u n a

: c o n t a i n e r  c o n t ro l : c o n t ro l: M a i n : F o rm c o m p o n e n t

t a m p i l ka n
ki r i m

a m b i l

v a l i d a s i

a kt i v a s i

t o m b o l  c a r i  d i k l i k

c a r i
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Gambar 6  Communication Diagram Buka Berkas

State Chart Diagram
Teknik yang umum digunakan untuk menggambarkan behavior sebuah sistem.

Gambar 7. State Chart Diagram Proses Cari Berkas

Tampilan Antarmuka Pengguna

Gambar 8. Antarmuka Form Main

Pengujian
Pengujian yang kami lakukan meliputi pengujian terhadap sistem dan Waktu

Pencarian dan Akurasi .Pengujian dilakukan menggunakan prosessor Intel P4 LGA 775
2,8 GHz, RAM 1GB, Harddisk 80 GB, Directory C besar 14,6 GB – terisi 6,9
GB.Pengujian juga dilakukan terhadap file yang dihidden

Pengujian terhadap fungsi system menunjukkan semua berfungsi sesuai dengan
yang seharusnya

Pengujian terhadap waktu pencarian dan akurasi dilakukan dengan melakukan
perbandingan waktu pencarian dan akurasi dalam mencari file atau folder di komputer

1 :  B e r k a s  d i k l i k

3 :  b u k a

2 :  a k t i v a s i

P e n g g u n a

2 : M a i n

2 : F o r m

R u n n i n g

C e k  p i l i h a n  b e r k a s  y a n g  d i p i l i h  c h e c k b o x

C e k  c a s e  s e n s i t i f  c h e c k b o x

c e k  k a t a  k u n c im e n c a r i

t a m p i l k a n  F i l e  d a n / a t a u  F o l d e r  i n  L i s t B o x

p r o s e s  m e n c a r i  b e r k a s  b e r h e n t i
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dengan data yang sama yang harus dicari antara KMP Search dengan Windows
Search,dimana lama waktu pencarian dihitung dari awal pencarian dimulai sampai
proses pencarian berhenti. Pengujian dilakukan dengan 8 macam pencarian baik
file/folder yang berbeda tipe datanya dengan masing-masing diuji sebanyak 7 kali dari
masing-masing file atau folder yang akan dicari, hasilnya rata-rata waktu yang
dibutuhkan oleh aplikasi KMP Search adalah 5,8 detik, dan menggunakan Windows
search adalah 15,9 detik.

Pengujian terhadap 2  file yang dengan data yang disembunyikan ( disuper
hidden) yang harus dicari antara KMP Search dengan Windows Searc h menunjukkan
dengan menggunakan KMP Search file ditemukan, sementara menggunakan Windows
Search file tidak ditemukan. Pengujian file bernama “TIPE FILE” bertipe file txt yang
terdapat di direktori D, dengan  menginputkan kata kunci “TIPE.txt”. Maka aplikasi
KMP Search akan memunculkan pesan kalau file dan/atau folder tidak ada. Hal tersebut
terjadi karena algoritma Knuth-Morris-Pratt mencocokkan string secara exact, jadi
urutan dari kata-kata benar-benar diperhatikan. Untuk menanggulangi kejadian tersebut,
maka dibuatlah textbox khusus untuk tipe file. Hasilnya file yang diinginkan bisa
ditemukan.

KESIMPULAN

1. Penggunaan algoritma Knuth-Morris-Pratt pada aplikasi search engine ini dapat
memangkas waktu pencarian nama file atau folder di komputer, serta dapat
menyajikan berkas secara tepat dan akurat, bahkan yang disuper hidden sekalipun.

2. Sampai saat ini penulis hanya dapat menggunakan Algoritma KMP pada
permasalahan string yang bersifat exact string matching.
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